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T-Test 
 
 Paired Samples Statistics 
 

  Mean N 
Std. 

Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PreTest 62,51 67 5,863 ,716
  PostTest 83,67 67 5,232 ,639

 
 Paired Samples Correlations 
 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 PreTest & 

PostTest 67 ,677 ,000

 
 Paired Samples Test 
 

  Paired Differences t df 
Sig. (2-
tailed) 

  Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference       

        Lower Upper       
Pair 1 PreTest - 

PostTest -21,164 4,498 ,549 -
22,261 -20,067

-
38,51

6
66 ,000
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Interpretasi untuk mengetahui signifikansinya   adalah dengan 

melihat nilai atau skor signifikansi. 

a. Jika skor sig < 0,050 maka kesimpulannya signifikan 

b. Jika skor sig > 0,050 maka kesimpulannya tidak signifikan. 

Hasil analisisnya diperoleh t = -38,516 dengan sig. = 0.000, yang 

berarti 0.000 < 0.050 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan hasil post-test. 

Untuk mengetahui perbandingan antara hasil pre-test dan hasil post-

test dapat dilihat dari mean keduanya, mean hasil pre-test 62,51 dan 

mean hasil post-test  83,67 dengan menunjukkan bahwa skor post-test 

lebih besar dari skor pre-test, dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

penerepan Pembelajaran PAI dengan Menggunakan Kitab Kuning jauh 

lebih efektif. 

C. Pengujian Hipotesis 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu penulis 

merumuskan hipotesisnya, sebagai berikut: 

Ha : “Adanya efektivitas pembelajaran PAI khususnya pelajaran fiqih 

dengan menggunakan kitab kuning terhadap tingkat pemahaman siswa 

di SMA Unggulan Amanatul Ummah Wonocolo-Surabaya. 

Ho : “Tidak adanya efektivitas pembelajaran PAI khususnya pelajaran 

fiqih dengan menggunakan kitab kuning terhadap tingkat pemahaman 

siswa di SMA Unggulan Amanatul Ummah Wonocolo-Surabaya. 
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Untuk mengetahui apakah Hipotesis Alternatif (Ha) yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran PAI khususnya 

pelajaran fiqih dengan menggunakan kitab kuning terhadap tingkat 

pemahaman siswa, diterima atau ditolak, dan Apakah Hipotesis Nihil (Ho) 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pembelajaran PAI khususnya pelajaran fiqih dengan menggunakan kitab 

kuning terhadap tingkat pemahaman siswa, diterima atau ditolak. Maka 

dalam hal ini, dapat di lihat dari hasil analisis test-t di atas.  

Hasil analisisnya diperoleh t = -38,516 dengan sig. = 0.000, yang 

berarti 0.000 < 0.050 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak sehingga ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil pre-test dan hasil post-test, yakni adanya efektivitas pembelajaran 

PAI khususnya pelajaran fiqih dengan menggunakan kitab kuning 

terhadap tingkat pemahaman siswa di SMA Unggulan Amanatul Ummah 

Wonocolo-Surabaya. 


